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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Apotek merupakan suatu usaha jasa yang membutuhkan manajemen untuk 

melaksanakan kegiatan yang bertujuan memberikan kepuasan kepada masyarakat 

atas jasanya. Karena tanpa pengelolaan yang baik, suatu kegiatan akan sulit 

berkembang dan bertahan dalam persaingan yang ada. Oleh karena itu, untuk 

menghasilkan manajemen yang baik diperlukan sistem informasi yang terus 

berkembang. Sistem informasi harus mampu mendukung kegiatan pengelolaan 

secara optimal. Melalui perubahan tersebut diperlukan dapat menyarankan 

kemudahan kepada pengelola apotek dalam mengerjakan segala prospek kegiatan 

usahanya. 

Teknologi informasi terkomputerisasi di apotek sangat membantu dalam 

penyusunan data penjualan, persediaan dan pelaporan obat. Sistem komputerisasi 

selalu dibutuhkan apotek untuk mengakomodasi dalam mengembangkan penjualan, 

oleh sebab itu penggolongan data menggunakan sistem komputerisasi memberikan 

data yang tepat. Selain itu banyak keuntungan yang bisa didapatkan dengan sistem 

komputerisasi, misalnya komputer dapat bekerja terus menerus dengan pekerjaan 

yang sama tanpa mengalami rasa lelah dan bosan, dapat menyimpan data dalam 

jumlah besar dan mudah dalam melakukan pencarian data. Hal ini sangat berguna 

untuk membantu kelancaran proses pengumpulan data dan pengambilan keputusan. 

Persoalan yang ada di Apotek Tirta Jaya Mandiri  masih menerapkan sistem 

semi manual ketika penyusunan data persediaan dan penjualan obat yaitu 

memerlukan waktu lama untuk dilakukannya pemeriksaan persediaan obat, transaksi 

penjualan dan memperoleh informasi akurat dan tepat waktu untuk membuat laporan. 

Hal ini dikarenakan informasi yang dihasilkan masih menggunakan sistem semi 

manual, mengusulkan sistem komputerisasi baru untuk mengurangi risiko yang dapat 

menyebabkan suatu kegiatan berjalan dengan lancar dan aman. Sistem yang 

dirancang diharapkan dapat memberikan laporan yang baik tentang kegiatan 

pengadaan dan penjualan obat di Apotek Tirta Jaya Mandiri. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Permasalahan tersebut dapat diringkas sebagai berikut : 

1. Belum ada database yang dapat menampung data persediaan obat untuk 

melihat persediaan obat di gudang dan pencatatan nama obat yang dipesan. 

2. Penyimpanan data persediaan obat belum terlaksana dengan baik karena data 

persediaan obat masih tersimpan di suatu tempat dan tidak lepas dari arsip lain. 

3. Kesulitan dalam mengetahui obat yang dijual dan penerimaan transaksi 

penjualan secara cepat dan tepat. 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan , maka tujuannya yaitu : 

1. Memberikan cara untuk membuat sistem berbasis komputer serta memudahkan 

apoteker dan karyawan apotek untuk membuat penyusunan persediaan dan 

penjualan obat. 

2. Memberikan hasil untuk Mempermudah Karyawan apotek untuk mencatat data 

persediaan dan penjualan obat.  

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada sistem informasi yang akan dilakukan ialah : 

1. Membuat sebuah sistem informasi usulan persediaan dan penjualan obat 

pada apotek tirta jaya mandiri menggunakan Data Flow Diagram (DFD). 

2. Membuat rancangan usulan user interface (UI) dengan menggunakan 

Figma. 

1.5. Manfaat Kerja Praktek 

Mengenai manfaat yang bisa didapatkan yaitu : 

1. Membantu bekerja sebagai kelompok. 

2. Membantu dalam berbicara dengan pelanggan dan mencari masalah. 

3. Membantu dalam memahami tentang pengembangan suatu rancang 

sistem. 

4. Mendapatkan pengalaman baru. 

1.6  Sistematika Penulisan  

 Berikut adalah sistematika penulisannya : 
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BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan mengenai hal-hal yang berisi dari latar belakang, 

identifikasi masalah, tujuan, batasan masalah, manfaat, dan sistematika penulisan 

kerja praktek. 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

 Pada bab ini berisikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan rancang 

sistem informasi persediaan dan penjualan obat pada apotek tirta jaya mandiri. 

 

BAB II GAMBARAN UMUM APOTEK TIRTA JAYA MANDIRI 

 Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum instansi, visi, misi, dan 

keadaan tempat kerja. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini berisikan hasil perancangan sistem informasi usulan mengenai 

analisis sistem informasi persediaan dan penjualan obat pada apotek tirta jaya 

mandiri. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran laporan kerja praktek. 

 

 


